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BAB IV 

ANALXSA 

IV.A. INLISA tc:E6IATA'II 

IV.A.1. PRIDW1 tc:E6IATA'II 

Kegiatan berdasar pada tingkat kepentingannya, dimana 

Jenis kegiatan yang bedangsung secara urrum dapat berupa ; 

- kegiatan bermain (berolahraga) dan berekreasi 

-- kegiatan pengelola 

Kegiatan olah raga ini mengacu pada jenis-jenis olahraga 

yang dikelola di Pusat Olahraga dan Kesehatan. Kegiatan ini berupa 

kegiatan berolahraga (olah raga kebugaran dan permainan) yang 

dilakukan sesuai standart dibawah programer dan pelatih, yaitu : 

a.	 Kegiatan pembinaan, yaitu : 

- Kegiatan utama adalah latihan dan pembinaan, merupakan 

keqiatan rutin. 

-	 Kegiatan sampingan berupa pertandingan dan perlombaan secara 

berkala. 

b.	 Kegiatan rekreasi 

Merupakan kegiatan olah raga yang dilakukan tidak 

bertujuan untuk prestasi. Kegiatan dilakukan sekelompok penggu­

na	 pada waktu senggang dan bersifat santa!. 

IV.A.2. ~ISA a:RDASMI<'AN I<EEUT1.J-A'.I tc:E6IATA'II 

Pusat olah raga dan kesehatan Yogyakarta merupakan suatu 

area olah raga sebagai fasilitas kegiatan olah raga prestasi 

serta rekreasi. Ditinjau dari fasilitas yang ada, prioritas utama 

kegiatan olahraga adalah yang bersifat rekreasi dimana olah raga 

yang bersifat adanya pembinaan (prestasi) , sebagai pendukung 

kegiatan utama (rekreasi). 
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IV.B.2. RLA ~ R.JN3 

Kegiatan pola t-ubungan antar ruang dapat terbentuk oleh 

adanya unsur-unsur penentu, antara lain : 

- Fungsi dan kegiatan 

- Tingkat ketergantungan 

- Kebutuhan sirkulasi 

Pola-pola nuang terbentuk dalam bangunan akibat dari kegiatan dan 

sirkulasi adalah sebagai berikut : 1 

, , 

J ENI 5 RUANS 

HIli/LOBBY 

UN IT-UNIT ARENA OR. 
Terlihat dari arus 
~asuk/keluar pengun
jung ke/dari arena 

HALL/PLAZA 

RlUlNG lmlIf IdIAMi 

I 

Bangunan olahraga
dan fasilitasnya. 

KARAKTER1ST I K POLA RUANS
 

• suatu urutan linier 
dari ruang-ruang yang
berulang. 

• sebuah ruang pusat dari 
mana Dr~nisa5i ruang
linier rkelbang menu-
rut bentuk jari-Jari. 

• pusat ruang IIIl!l1jadi do­
minan. 

• seiutlah ruang sekunder 
dikelOllpokan. 

• ruang diorganisir dalal 
kallasan struKrur at~u ­
grid tiga dimensi lain 
nya. 

• ruang-ruang dikelOl~k 
kan oleh letaknya a au 
secara bersama-sata Ie 
nempati letak visual ­
bersalWa atau berhubung 
an 

Pa.A UNIER 
:J_ofll4a c 

POI.A RADIAL 
~[O:::tCI 
~ID[? 

PIllA DIPUSATKAN 

rm
 
POLA GRID 
W' II II IT I 

§§§§§ 
PIllA CLUSTER 

ctD 
TABEL 4.2 JENIS POLA ~ 

1. Frantis, DK Ching, Arthitecture : Fori, Spate, I'fId Dr~er, New York, 
Van Nostrand Reinhold Cotpany 1979, Hal 205 
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IU.8.1. SlrkulaSl dalam Bangunan 

I • i I I --- ._. .0 _ 

KELOMPOK MEL I BATKAI" TUJUrll"~ TUNTUTAN 
KEGIATAN

II. UNUN t=. PeMnt·)nr=t~---t.Keamanan penont.:on t(:rhadaF:k~ha~;;:-~ 
kebakaran sebingga menuntut hmudahaan 

(rekrealli keluar bangunan. 

I I pallif 0 

II. Ol.AH RAGA - Pernain - Berlatih . Sirkulasi terllendiri dan kemudaban clem 

- Bertanding lanearoya latihan dan pcrtandingan. 

. Melatih dan - Sirkulasi terpisah dari peMnt.:on ,kmi ke 

membimbing lanearan pertandingan dan latihan. 

. Mengatur keg at - Sirkulasi tersendiri dan clapat langsung 

an (.Iah raga berbubungan kearena pertanding:ln. 
dalam banguI') n 

II I. REKREASI . Pengunjung - bc:rekrealli dar - SirkulalJiyang mudab dan kejelasan dari 
bere.lab raga pintu masuk utama. , 

dan santai - Sirkulasi yang terpitlah dari kegiatan 

olab raga. pengel.)la dan llerllis. 
- Petugas - Menguru8 f asili 

tas olah raga . Sirkulasi tersendiri pula agar tidak ter 

an .lJu ,)Ieh koesibukan d:)l i peng;un iuno.l<:{>' _
1-- 1 - --L----I 
IU. PENGEl_OLft . Staff - MengeJoJa - Sirkulasiyangjuga tersendiri dan tidak 

Pengek.la bangunan terganggu elleb kegiatan olah raga dan 

ke~eluruban pengunjung ~ehingga memudahkan untuk meng 
l--- ­ _ aW&.lli dan suasana kerja yang tid~.k ~.ising. 

lt • SEPU I CE - Alat-alat . Mc:nyimpan ~an . Karen&. alat··alat membutuhkan area sirku 
perlengkapan mengellJarka~ lasiyang Iebih besar.juga kesclamatan 

alal j bagi barang dan pengunjung. 

. kendaraan I-Mc:ngangklJt -Juga membutuhkan sirku/asi t.;.rpisah namUn 
setVi·:e I:O::l.rang dan dapat dijadikan satu denl~an sirl:uktsi alat 

'-·---.. --·-.---...L.-.---------1J!..~!lanl?(.·_lO__fI--­ alat [)erlen~k:apan.___.l:. .. _~~ __.. ___~ ~ ~ 

TABEL .... IS. S IRKUU)S I HUBUNGAN RUANI3 
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POLA KAITANN)' DEN AN·---------r---~--~·-l

_~~U~ft1.L= ..=..!:~~~!:'t~~!. t· ~!I ~~=_ 
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net·.....·ork 
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Pengelompokan ruang-ruang dalam bangunan olahraga dipertimbangkan 

~dap fakt:er peFldist:lcieusiaFl '"Ueng !5~pl!!1 ti : 

Ruano-ruang yang mempunyai hubungan yang erat diletakkan
berdekatan, seperti : unit-unit arena oIahraga GO 010 
Ruana-ruano.yanq mempunyai keqiatan yang s~!ing menunjang (0\ (~i\ ~ sebalknya Ollet;kan ~ec~ra bersamaan sepertl : \~::_,<') \, () ) .- olahraqa sena~ dan fitness 
- ruang Sauna. dan massage 

Ruana-ruanQ.yaoo me~butuhkan jarinQan utilit~s ¥ang sama
sebalknla QlkelOapokan secara bers;ma, sepertl • 
- tellllla bllils 
- tOile ~8= 
Ruang-ruang publik sebaiknya diletakan didepan agar pen­ 0~ ]Vcallal~nnva ludah dan diikuti ruang semi publik serta
prlvat. ~CDe 

TABEL 4.4. ALTERNATIF PENGEWMPOKAN RUANG 

IV.8.3. EeNTU<-a:NTU< HB.N3AN R.J:N3 

Komposisi nuang memiliki relevans kuat terhadap bentuk­

bentuk hubungan ruang yang terjadi, hubungan-hubungan nuang terse-

but antara lain 

HIJI.lUNGAN RUANG JENIS RUANS ALAS AN 
RUANO DALAM RUANG 
_.-.-----­

f~?!!i~a~:!asilitas . ,,' 

Indoor NUd~h dtcapat dart segala
ara • 

~·'·m::. '\: ..~., 

~da~ra ~aling er ng up keterikatan 

~.: ..... "f 
-

RUANG I.lERDAMPINGAN 

0 nU 
- ~nitiV~it - aSl I as area olahraga - strkvlasi fudah 

- e ISlenSI uas 
- r¥~ny-ruang yang
- e IS en 

teratur 
I 

RUANS-RUANG DIHUBUNGKA DENGAN
SEBUAH RUANG BERSAMA 

[IT]" '.
:." 

: ~R~~Y~ebagai penghubung
fasllltas 

- .u~ah dalam ce~ca~aia~- se agal peng u un an ar 
ruang 

RUANG YANG SALING BERKAITAN - HALL 
- PLAZA 

Indoor - sebagai penghubung 
tar ruaHg- pengara 

an­

~ 
TABElA. 5. HUBUNGAN ANTAR RUANG 

\ :~;7 



•••••••• 

••••••••• 

~ 

I 

i 

I 
i 

i 

IV.B.S. SI<:Et'A ~ISASI ~ J<EBIATPI\I ~ 

, 

KOl.AI'I 
PERTANDINBANI 
LATI~ 

( 
ttt.ttttt.... 

•I TOllLET PORTABLE I : 
KETERAN6~.:

OPElAKU 
-

H 

&. 

TABEL 4.7. SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN OLAHRAGA RENANG 

KETERANGAN 

TOILET PORTABlE 

: 

o PELAKU 

_ SIRKUlASI PEtlAIN,DFFICIAI., 
ANGGOTA, LATIHAN 

+ of SIRKilASI PENONTON 

000 SIRKll.ASI l.tlIJI1 

Ut SIRKIlASI KELIJAR DARI TRIBUN 

SIRKIlASI PEMAIN, OFFICIAL, 
AN660TA, LATIHAN. 

SIRKLlASI PENON TON 

SIRKUlASI UNUM 
I 
I 

SIRKULASI KELUAR DARI TRlBUN 

TABEL 4.8. SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN OLAHRAGA SQUASH 

I· 
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Rg. PEtlV IMPIV4AN AlAT 

KETERANGAN : 

o PELA~'U 

_ SIRKULASI PEMAIN, AN6GOTA, IFFICIAI.., 
LATIHArI 

-i­ -4 SIRKtlASI PENONTON 

.(. SIRKllASI lJMUI1 

..... ., SIRKllASI mUM DARI TRIBLIN 

TABEL 4.9. SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN OLAHRAGA BILLYARD
 

TABEL 4. 10. SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN OLAHRAGA KEBUGARAN
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() PELAKU 

SIRHJlASI PENGEUl.A, PIMPINAN, 
PANITIA, PETUGAS 

P.~ SIRKlJ..ASI lR'l1Jl 

•• SIRKlA.ASI BARANG 

I~ ARENA llAHRAGA 

TABEL 4.11. SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN SERVICE 

Rg. ISTlRAHAT KARYAWAN 

TABEL 4. 12. SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN KESEHATAN
 

TABEL 4.13. SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN RUANG PENGELOLA
 

LJ.1. 
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o PELAKU 

""0 SIRm.ASI lJl'IJM 

TABEL 4. 14 SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN FASILITAS RESTORAN DAN PUJASERA
 

T{~BEL 4" 1.6 SI<E]vI{·~ 
KEGI('rf,{·'lN TDI<O 

HJR.ft\!C:I::-'N 
CJ:~ 

TABEL 4. 15 SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN ARENA BERMAIN ANAK
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IlJ IV.C. PRRSYARATAR mJANG 

I IV.C .1. PfiHHRMfEWf !I 

I I!
II,'

II! I JENIS PENERANBAN I 

I 

• Penrahayaan alami : 
-jenis sumber rahaya ; 

i 
I 

- Minimal lOX luas 
pemasukan sinar da 
ri bidang yang 
akan diterangi. 

• jenis penrahayaan 

• penrahayaan buatan 
-	 jenis pencahayaan 

dirert, semi di ­

VISUAL 

atap transparan 
=~ 

/ \ 
'I' \. 

~ 
I " 

]I,! \1T 
bukaan diniding 

'" ;'O.·'_'C'~~"CC',_= 

\\ 
\ \ 
\ \ 

\ \ 
J ~ \~l 

Iangsung 
'\ _, _ 
, t ~ 

~ "­

II 
PEN ERA PAN !I 

I 

• PelRilihan jenis IaIlPU : II 
- tingkat .pe~erapan disesuaikanl 

dengan JenlS olahraga.! 
- pengaturan hh letak lamllu il 

disesuaikan dengan bentuk bi- I 

dang atas (rei ling ). ' 
• kuat rahaya 200 - 600 lux 
• untuk penerangan alami, tidak 

boleh memasukan sinar matahari 
langsung untuk menghindari si ­
lau. 

penyinaran
 
tal " memberi
 

langsung rahaya
 

Dillungkinkan penggunaan pantulan 
rahaya dari langit-langit berllar 
na terang melalui sistem inde ­

\ I "rert, dengan harga-harga faktor 
\ / refleksi rahaya yang dianjurkan: 
\ I dinding 0,3 - 0,6 

---.:.,[ll----JL Iangit-Iangit 0,6 
tidak langsung . lantai 0,25 

ren, OlTTUSe, 
semi indirect, 
indirect. 

TABEL 4.17. PENCAHAYAAN 

IV.C.2. 9J.N) SYSTEM 

- Berfungsi sebagai informasi audio bagi pengunjung. 

- Pada saat pertandingan diperlukan loud speker yang menyebar. 

- Untuk menghindari gaung, loudspeaker diletakan pada tepi pla­

[' 

fond, sehingga jarak pantulan suara berkurang. 
I 
I 

,II 

! 

~ ·43 
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GMB.4.2. PERSYARATMI TEf"PAT DUDUK 

C.5.c. Janis Tempat DJduk (tritul) 

Kriteria dari tribun, antara lain 

- Ken ikmalcllI penonton 

- Keselamatan penonton 

Adapun jenis-jenis dar! tempat duduk penonton (tribun) antara 

lain : 

ELEI"EN C I R I PEJ\ERAPMI 

tribun tetap 
• tidak dapat diubah 
• perlu arena/tempat 

yang tetap 

un tuk mendapatkan -
fleksibilitas arena 
digunakan tribun 
lipat 

tribun lipat 
• dapat di 1i~t
• sewaktu-wa tu dapat

dipakai
• fleksibilitas arena 

TABEL 4.19. JENIS TRIBl.J\I 

l16 _J 
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SUMBER : BUILDING PLANING AND DESIGN STANDART 

GMB.4.3. JENIS TEMPAT DUDUK 

IV.D. ~ ur:s I"W<RD 

Kebutuhan luas ruang makro diperlukan untuk mendapatkan perkiraan 

luas sementara perencanaan. 

Dalam menentukan modul yang dipergunakan diarahkan terhadap 

DisRsLJaikan dengan sistem struktur dan konstruksi yang digunak~l 

untuk memenuhi fungsi kegiatan di Pusat Olahraga dan Kesehatan. 

Digunelk.n modul dasar sebagai pengemb..:mgt=ln ]pbih lanjut adalah 

kelipatan 30 em. 

- Mc:x::lul peralatan dan arena, digunakan kelipatan modul dasar 10 On. 

Mc:x::lul kegiatan berdasarkan studi ruang gerak untuk kegiatan olahra­

ga dan sirkulasi dalam bangunan, dipakai kelipatan 30 On (1 ft) 

yai tu 60, 90, 120 dan seterusnya. 

47 
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1'1JDlJ.. 

FAKTOR PERTIMBA~GAN 

......_-------- ­
•	 Kebutuhan ruang gerak dan sirkulasi 

untuk kegiatan olahraga dan kesehatan. 

~ ~ ~ i l;~~ i~JI f:~J(~
':I'S. tAn' t "' .. 04 a-tllOO.. ...._ "54 _I 1r......-.7«I. _-4 "--- 'J~ 

•	 Kebutuhan ruang dan tata letak prabot. 

KEBUTUHAN RUANG PEMAIN 

• Ukuran bahan berdasarkan s 

TABElA.20. PENDEKATAN PENENTUAN MODUL 

40 
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IV.B. Sl'IlIJmJR AllIlIIA 

Uhtuk kelancaran dalam berolahraga, pada olahraga tertentu 

menuntut kondisi yang ktusus dari struktur arena. Berdasarkan pada 

persyaratan struktur arena, beberapa hal yang akan ditinjau adalah 

sebagai berikut : 

IV.E.!. LmrAI ~ 

Uhtuk mendapatkan lantai arena yang baik, perlu adanya 

persyaratan terhadap bidang arena, antara lain 

lantai harus rata dengan toleransi 0,5 em/10 m. 

mencegah pemain tergelincir serta menunjang karakter dari 

pantulan/putaran bola. 

- mudah perawatannya ktusus dalam hal kebersihan. 

tanda-tanda harus rata dan memiliki kesarnaan sifat terhadap 

lantai. 

- kostruksi harus mampu meredam suara. 

nilai refleksi : 0,2. 

IV.E.2. DIN:>IN3 ~ r,! 
i 
I 

IHarus cukup kuat untuk menahan lenturan dari pemain maupun 

bola. 

Permukaan dinding harus rata, tidak boleh ada tonjolan­

tonjolan kasar. 

Bukaan jendela pada dinding harus terletak sekurang-kurang­

nya 3-4 M diatas arena. 

Bukaan pintu harus membuka keluar arena dan memiliki sifat 

yang sarna. 

Nilai refleksi 0,2. 

4<7' 
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IV.E.3. LAM3IT--if'.'.t/\f-1TT PREN'~ 

Lhtuk mendapatkan ruang yang berkesan bebas dan nvamaa 

terhadap aktivitas yang dilakukan, periu adanya peryaratan yang
 

menunjanq terhadap aktivitas yang terjadi, sebagai berikut
 

- nilai refleksi 0,6 - 0,8.
 

- kebnggian minimum dari. lantai arena kelanqit-langit:
 

• 7 m, bagi latihan dan rekreas.i 

• 9 - 11 m, bagi pertandingan 

- I~ ingan dan kua t 

untuk	 ll1encapai penerangan al.ami yang lebih mer"ala, maka 

diadakan langiL-lanqit penerangan pada arena, bahan penutup 

terbuat trasnparant, tetapi tidak menyilaukan mata. 

/ 

IH 7 It 

I 
) 

I 

-I­
I 

H)55' 
I 
I 
I 

I 
I 

GrtB.4.4 
urURAN TINGGI LANGIT-LANGIT 
TERKADAP DAERAH PERMAINAN 
HI.JIVIl!.E:r~ :: F:l..J JI..D I: Nt:':; F'L./\,l\IJ l\li3 t,i\!D r~:::HIC:i\"',1 ~::;r()I\!n(~lr<r 

~.:.:_:,() 



i 
I 
I 
I 

-------------------------------~r~ 

F AKTOR CIRI UI'IUM PEN ERA PAN 

BANGUNAN 
EKSTERIDR 

• n~' Ulld~dll lllllJ~UII':Idll T'fll1f "".. a, a mao, u • 
di dominasi oleh : penampilan bangunan disesuai 
- bangunan dengan keting­ kan dengan : 

gian dan KDB rendah. - ruang terbuka/hijau yang 
- ruang terbuka hijau dominan pada fasilitas Pu­

khususnya ditepi ialan sat Dlahraga dan kesehatan 
bebas hambatan~ Bangunan sekltardengan skala 

- ruang terbuka lainnya i yang relatif kecil (KDB dan 
jalur-jalurtransportasl ketlnggian bang un an rendah),
dan persimpangan jalan dengan memberikan kesan ring 

an pada proyek yang berskala 
besar 

• Penailipilan : 
- bentuk Hi-Tech dan ke ~ 

jelasan struktur yang ~~ 
lIIencerlinkan aKtivi tas "cJ...i' rr • 
olahraga dan kesehatan ...,f'f t • ., •~"if 
d,••," j ..is "k'mi .~ .c",,~ali~ 

+ 

I 

- aspek visual yang lena Secara mikro : 
rik dan mengundang, se - bentuk Hi-Tech yang menun­
hingga lenjadi tanda jang suasana diatas, sela­
pengenal in ciri uiliumnya 

- kemampuan menlngkatkan as­
pek visual dan lenjadi tan 
da pengenal bangunan itu 
sendirl lIIaupun lingkungan 

TABEIA.21. PENAHPlLAN BANGUNAN 

Untuk tercapai adanya hubungan ruang dengan kegiatan yang ada, 

terdapat keterkaitan antara pemakai dengan jenis-jenis kegiatan. Sehingga 

didapat karakter-karakter ruang yang berpengaruh terhadap penataan ruang 

dalam. 1'erbentuknya penataan ruang dalam dengan meninjau terhadap : 

- Program Ruang 

- Pola Ruang 

- Persyaratan Ruang 

- Persyaratan Tempat Penonton 

Akan didapat efektifitas ruang serta kegiatan yang dilakukan menjadi 

lebih rekreatif dan dinamis. 

Hal tersebut akan berpengaruh terhadap Massa banguhan sehingga 

penarnpilan bangunan dapat menimbulkan citra pada bangunan itu sendiri 

maupun lingkungan. Haka per lu adanya pendekatan konsep perencanaan dan 

perancangan sehingga akan dapat terpenuhinya hasil akhir. Hal tersebut 

akan dibahas pada bab berikutnya. 

~:r.::; 


